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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan molases terhadap kualitas fisik dan kimia silase 

rumput zanzibar (Pennisetum purpureum cv. Zanzibar). Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan empat perlakuan dan tiga ulangan, yaitu P0 (rumput zanzibar 1000 g + 0 g molases), P1 (rumput zanzibar 

1000 g + 25 g molases), P2 (rumput zanzibar 1000 g + 50 g molases), dan P3 (rumput zanzibar 1000 g + 75 g 

molases). Variabel yang diamati meliputi kualitas fisik (warna, tekstur, aroma, dan pertumbuhan jamur), pH silase, 

serta kualitas kimia (kadar air, lemak kasar, protein kasar, serat kasar, dan kadar abu). Hasil penelitian menunjukkan 

penambahan molases tidak berpengaruh nyata terhadap kualitas fisik, kadar air dan lemak kasar, namun 

berpengaruh nyata terhadap kandungan protein kasar, serat kasar dan kadar abu silase rumput zanzibar. 

Penambahan molases hingga level 7,5% (perlakuan P3) menghasilkan silase dengan karakteristik fisik terbaik, 

ditandai dengan warna hijau kekuningan, tekstur lembut, aroma asam segar tanpa adanya jamur, serta nilai pH 

terendah yaitu 3,2. Secara kimia, peningkatan dosis molases mampu meningkatkan kandungan protein kasar dari 

11,15% (P0) menjadi 14,52% (P3) dan menurunkan kadar serat kasar dari 26,18% menjadi 23,88%. Penggunaan 

molases pada level 7,5% dari bobot hijauan segar dapat digunakan sebagai dosis optimal untuk menghasilkan 

kualitas silase rumput zanzibar yang baik. 

 

Kata kunci: Kualitas fisik, kualitas kimia, silase, rumput zanzibar, molases 

 

PHYSICAL AND CHEMICAL QUALITY OF ZANZIBAR GRASS SILAGE 

WITH THE ADDITION OF MOLASSES AS RUMINANT FEED  

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to evaluate the effect of molasses addition on the physical and chemical quality of zanzibar grass 

silage (Pennisetum purpureum cv. Zanzibar). The study used a completely randomized design (CRD) with four 

treatments and three replications, namely P0 (1000 g zanzibar grass + 0 g molasses), P1 (1000 g zanzibar grass + 25 

g molasses), P2 (1000 g zanzibar grass + 50 g molasses), and P3 (1000 g zanzibar grass + 75 g molasses). The 

variables observed included physical quality (color, texture, aroma, and fungal growth), silage pH, and chemical 

quality (water content, crude fat, crude protein, crude fiber, and ash content). The results showed that the addition of 

molasses did not significantly affect the physical quality, water content, and crude fat, but significantly affected the 

crude protein content, crude fiber, and ash content of zanzibar grass silage. The addition of molasses up to 7.5% 

(treatment P3) produced silage with the best physical characteristics, characterized by a yellowish green color, soft 

texture, fresh sour aroma without mold, and the lowest pH value of 3.2. Chemically, increasing the dose of molasses 

was able to increase the crude protein content from 11.15% (P0) to 14.52% (P3) and reduce the crude fiber content 

from 26.18% to 23.88%. The use of molasses at 7.5% of the fresh forage weight can be used as an optimal dose to 

produce good-quality zanzibar grass silage. 

 

Key words: Physical quality, chemical quality, silage, zanzibar grass, molasses  

 

PENDAHULUAN 

 

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi 

ternak ruminansia karena mengandung zat-zat 

makanan penting seperti karbohidrat, protein, mineral, 

vitamin, serta air yang dibutuhkan untuk mendukung 

proses fisiologis dasar ternak. Sebagai bahan pakan 

berserat, hijauan berperan penting dalam menjaga 
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kesehatan rumen dan menunjang aktivitas mikroba 

rumen yang berfungsi dalam proses fermentasi serta 

sintesis nutrien esensial (Villalba et al., 2021; Kholif et 

al., 2024). Kualitas dan ketersediaan hijauan sangat 

menentukan efisiensi pakan, laju pertumbuhan, 

produksi susu atau daging, serta keberhasilan 

reproduksi ternak ruminansia (Guo et al., 2022; Wu et 

al., 2023). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

hijauan lokal dan leguminosa memiliki nilai nutrisi 

tinggi serta berpotensi menjadi sumber protein alami 

untuk meningkatkan performa produksi ternak tanpa 

mengganggu kesehatan (Belete et al., 2024; Foster et 

al., 2023). Selain itu, FAO (2021) menegaskan bahwa 

dalam sistem peternakan berkelanjutan, hijauan tetap 

menjadi komponen utama dalam ransum ruminansia 

karena perannya yang vital dalam memenuhi 

kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, produksi, dan 

reproduksi (Moorby & Fraser, 2021). 

Kandungan gizi pakan ruminansia perlu 

diperhitungkan karena dapat mempengaruhi kinerja 

produktivitas ternak itu sendiri (Riswandi et al., 2015). 

Menurut de Araújo et al. (2018), sebanyak 60-70% 

hijauan yang dimakan ternak berupa hijauan dalam 

bentuk kering ataupun segar. Ketersediaan hijauan 

seringkali terbatas secara musiman karena pengaruh 

iklim seperti curah hujan dan suhu, dan status unsur 

hara tanah yang mempengaruhi biomassa serta 

komposisi nutrisinya. Oleh karena itu pengembangan 

dan budidaya hijauan unggul seperti Pennisetum 

purpureum cv. Zanzibar bersamaan dengan 

manajemen agronomi yang tepat meliputi pemupukan, 

umur panen optimal merupakan strategi yang 

direkomendasikan untuk meningkatkan kontinuitas 

pasokan pakan berkualitas bagi ruminansia (Melo et 

al., 2022; Cooke et al., 2025; Jayasinghe et al., 2022; 

Islam et al., 2023; Mardewi et al., 2023). 

Rumput zanzibar (Pennisetum purpureum cv. 

Zanzibar) merupakan salah satu hijauan unggul yang 

memiliki karakteristik morfologi berupa batang 

berwarna putih, daun lembut dan manis dengan tingkat 

palatabilitas yang tinggi sehingga sangat disukai oleh 

ternak ruminansia. Rumput ini diketahui mengandung 

nutrisi yang cukup tinggi, yakni bahan kering sebesar 

12,93%, protein kasar 19,43%, karbohidrat 9,09%, dan 

serat kasar 31,33% (Usman, 2021). Beberapa hasil 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa Pennisetum 

purpureum memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan produktivitas ternak ruminansia. 

Chalisty (2021) melaporkan bahwa penggunaan aditif 

karbohidrat seperti molases pada silase Pennisetum 

purpureum meningkatkan kecernaan bahan kering dan 

protein kasar, yang berimplikasi positif terhadap 

performa ternak. Selanjutnya, Rabatseta et al. (2024) 

menunjukkan bahwa penambahan rumput Napier 

dalam ransum sapi potong meningkatkan performa 

pertumbuhan, fermentasi rumen, dan kualitas daging. 

Hasil serupa juga disampaikan oleh Islam et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa pengelolaan dan pemberian 

Pennisetum purpureum secara optimal mampu 

mendukung produksi susu hingga 11 kg/ekor/hari pada 

sapi perah di wilayah tropis. Dengan demikian, 

budidaya dan pemanfaatan rumput zanzibar sebagai 

hijauan utama berpotensi besar dalam mendukung 

efisiensi pakan dan peningkatan produktivitas ternak 

ruminansia. Pertumbuhan jenis rumput zanzibar akan 

lebih cepat saat musim penghujan sehingga kebutuhan 

akan hijauan pakan dapat tercukupi, namun, untuk 

mempertahankan kualitas hijauan pakan pada saat 

musim penghujan dengan produksi yang melimpah 

maka perlu dilakukan upaya pengawetan hijauan 

dengan penerapan teknologi fermentasi (Kishore et al., 

2023). Proses fermentasi ini dapat dilakukan guna 

untuk memperpanjang masa simpan pakan, salah 

satunya melalui proses ensilase untuk menghasilkan 

silase (Kusmiah et al., 2021). 

Silase merupakan hasil fermentasi dalam 

kondisi anaerob dengan bantuan bakteri asam laktat 

(Prasetyo, 2019). Tujuan pembuatan silase adalah 

untuk menambah daya simpan hijauan sehingga dapat 

dimanfaatkan dalam waktu yang lama terutama pada 

saat musim penghujan (Sadarman et al., 2020). Prinsip 

pembuatan silase adalah memanfaatkan mikroba 

penghasil bakteri asam laktat untuk memfermentasikan 

pakan dalam kondisi anaerob. Penambahan bakteri 

asam laktat yang dihasilkan selama proses fermentasi 

akan berdampak positif sehingga dapat menghindari 

pertumbuhan mikroorganisme pembusuk (Okoye et al., 

2023). Silase dapat dikatakan baik jika mempunyai pH 

3,5-4,20, dan dapat mempertahankan kandungan 

nutrien bahan yang disilasekan (Ardiansyah et al., 

2025). Kualitas silase dapat dinilai dari karakteristik 

fermentasi dan kestabilan aerobik yang dipengaruhui 

oleh keadaan hijauan, proses pemanenan, serta teknik 

ensilase. Indikasi keberhasilan silase dapat dilihat dari 

kualitas fisik silase yang baik adalah bau asam, warna 

hijau kecoklatan, tekstur masih seperti semula dan 

tidak mengumpal (Mudhita et al., 2024). 

Kandungan nutrisi dalam pakan dapat 

ditingkatkan dengan menambahkan bahan aditif seperti 

molases. Salah satu bahan yang sering digunakan 

dalam pembuatan silase adalah molases yang 

merupakan hasil sampingan dari pembuatan gula pasir 

dari tebu yang mempunyai sifat menyedapkan bahan 

makanan ternak. kandungan nutrisi molase yaitu kadar 

air 23%, bahan kering 77%, protein kasar 7,7%, Ca 

0,84%, P 0,09%, BETN 57,1%, abu 0,2% dan energi 

metabolis 2,280 kkal/kg (Dewi & Rasmiyana, 2025). 

Molase mengandung 74,9% karbohidrat mudah larut 

(Chalisty, 2021). Penambahan zat aditif pada silase 

bertujuan untuk mendapatkan fermentasi yang 

berkualitas, mengurangi fermentasi yang tidak 

diinginkan dan meningkatkan nilai nutrisi silase 

sehingga dapat meningkatkan performa ternak (Yanti 

et al., 2021). Semakin tinggi jumlah molases yang 

diberikan, maka semakin tinggi kadar karbohidrat yang 

dihasilkan (Song et al., 2022). Pemberian molase pada 

taraf 6% menghasilkan nilai pH, persentase asam 

laktat, kandungan amonia terbaik pada silase kulit 

pisang sepatu (Larangahen et al., 2017). Hasil 

penelitian menunjukkan penambahan molases selama 

proses ensilasi mempercepat pembentukan asam laktat 

dan penurunan pH, mengurangi NH₃-N dan kehilangan 
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DM, serta mengarahkan komunitas mikroba ke 

dominasi bakteri asam laktat. Efek ini paling konsisten 

bila molases digunakan bersama inokulan LAB (Luo et 

al., 2021; Li et al., 2021; Peng et al., 2024; Zhang et 

al., 2024; Şen et al., 2024). Penilaian mutu silase 

umumnya menggabungkan uji kualitas fisik (warna, 

bau, tekstur, keberadaan kapang) dan analisa kimia 

(pH, asam organik, NH₃-N, serta analisa proksimat 

seperti DM dan CP) karena kedua pendekatan 

memberikan gambaran komprehensif terhadap mutu 

fermentasi dan nilai gizi silase (Kung et al., 2018; 

Serva, 2024; Pang et al., 2024; Chen et al., 2024; Sio 

et al., 2022). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kualitas fisik dan kimia silase rumput zanzibar 

(Pennisetum purpureum Cv Zanzibar) dengan 

penambahan molases sebagai pakan ternak ruminansia. 

Melalui penelitian diharapkan diperoleh dosis molases 

yang memberikan kualitas fisik dan kimia terbaik pada 

silase rumput zanzibar (Pennisetum purpureum Cv 

Zanzibar). 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada Laboratorium 

Biokimia dan Nutrisi Ternak Jurusan Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Pattimura Ambon 

selama empat bulan. Bahan penelitian meliputi rumput 

zanzibar diambil dari desa Waipirit dan molases dibeli 

di Toko Tani Passo. Peralatan yang digunakan parang, 

karung plastik, chopper, terpal, timbangan digital, tali 

raffia, kertas label, plastik PE 10kg, pH meter, wadah, 

gelas ukur, pompa vakum, termometer, kamera, dan 

alat tulis menulis. Peralatan analisis proksimat seperti: 

pemanas, kjeltec,soxtec, fibertec, gelas piala 300 ml, 

pipet gondok, kertas saring, tanur listrik, tang crusible 

dan alat destilasi lengkap dengan erlenmeyer. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Adapun perlakuan yang dicobakan meliputi: P0= 

Rumput zanzibar+0 g molases (kontrol), P1=Rumput 

zanzibar+25 g molases, P2=Rumput zanzibar+50 g 

molases, dan P3=Rumput zanzibar+75 g molases. 

Total unit percobaan adalah 20 silo (plastik PE 

kapasitas 10 kg per unit). Sampel rumput dipanen 

rumput pada umur 3 bulan kemudian cacah 3–5 cm, 

kemudian diangin-anginkan selama 2–3 hari di tempat 

terlindung hingga kadar air mencapai target 60–70%. 

Konfirmasi kadar air/DM pada subsampel (oven 105 

°C, 24 jam). Timbang 10 kg rumput segar per unit silo. 

Timbang molases sesuai perlakuan (P1 = 25 g, P2 = 50 

g, P3 = 75 g). Tambahkan molases sedikit demi sedikit 

sambil diaduk hingga homogen. Untuk P0 tidak diberi 

molases. Masukkan campuran ke plastik PE; padatkan 

menggunakan pompa vakum agar kondisi anaerob; ikat 

rapat dengan tali raffia dan lapisi plastik. Simpan silo 

di ruangan terlindung selama 21 hari; pasang 

termometer/data logger untuk merekam suhu ruangan 

harian. Buka silo pada hari ke-21; lakukan pengamatan 

organoleptik, pengukuran pH, serta pengambilan 

sampel untuk analisis kimia, Dari setiap silo sampel 

komposit diambil sebanyak 500 g dari 5 titik 

representatif (atas, bawah, kiri, kanan, tengah). 

Selanjutnya sampel dihomogenkan untuk analisa 

proksimat. Pengamatan organoleptik menggunakan 10 

orang mahasiswa Peternakan Universitas Pattimura 

yang sudah berpelatihan/praktik pembuatan silase 

sebagai panelis. Panelis menilai secara individual pada 

ruangan terang netral. 

Variabel kualitas fisik silase meliputi warna, 

tekstur, aroma, ada/tidaknya jamur, dan pH. Pemberian 

skor uji kualitas fisik menggunakan skala 1–5 untuk 

warna, tekstur, aroma (1=sangat buruk sampai 5 

=sangat baik). Warna diamati dengan membandingkan 

hasil silase dengan warna hijauan segar dan warna 

khas silase berkualitas baik. Skor diberikan 

menggunakan skala 1–5 dimana: skor 1=Cokelat 

kehitaman (menandakan pembusukan), 2=cokelat 

gelap, 3=kuning kecokelatan, 4=hijau kekuningan, dan 

5=hijau cerah alami (kualitas sangat baik). Tekstur 

yang baik tidak terlalu keras dan tidak terlalu lembek, 

dimana skor penilaian tekstur meliputi 1=lembek dan 

berlendir, 2=lunak berair, 3=agak kenyal, 4=kenyal 

dan mudah dipisahkan, dan 5=kenyal alami, tidak 

berlendir.  Silase yang baik memiliki aroma asam 

segar seperti cuka, sedangkan aroma busuk 

menunjukkan fermentasi tidak sempurna atau 

kontaminasi mikroba pembusuk dengan skor sebagai 

berikut 1=bau busuk menyengat, 2=agak busuk, 

3=sedikit asam, netral, 4=asam segar khas silase, dan 

5=asam segar kuat dan menyenangkan. Prosedur 

pengukuran pH yaitu 10 g sampel + 100 mL air 

destilasi (1:10 w/v), diaduk 30 menit, saring; dan ukur 

pH filtrat dengan pH meter terkalibrasi. Lakukan 

duplikat dan rata-rata pH dicatat Kehadiran jamur 

menunjukkan adanya kebocoran oksigen atau kondisi 

penyimpanan yang kurang anaerob, dan silase yang 

baik tidak menunjukkan pertumbuhan jamur pada 

permukaan atau di bagian dalam, dimana keberadaan 

jamur menggunakan skor 0=tidak ada dan 1=ada. 

Rata-rata skor 10 panelis per variabel per silo 

digunakan sebagai nilai akhir. 

Kualitas kimia silase yang diamati meliputi: 

kadar air, lemak kasar, protein kasar, serat kasar, dan 

kadar abu. Pemanasan menggunakan oven pada suhu 

105 °C hingga mencapai berat konstan (AOAC). 

Kehilangan berat bahan selama pemanasan merupakan 

berat air. Ekstraksi menggunakan alat Soxhlet dengan 

pelarut organik (petroleum ether) dilakukan untuk 

menghitung lemak kasar. Protein kasar dihitung 

menggunakan analisis Kjeldahl untuk menentukan 

total nitrogen, kemudian dikalikan faktor konversi (N 

× 6.25). Kandungan serat kasar diketahui 

menggunakan metode Weende (pengenceran asam dan 

basa bertingkat), sedangkan kadar abu diketahui 

dengan pembakaran bahan pada furnace dengan suhu 

550 °C hingga seluruh komponen organik terbakar 

habis. 
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Data hasil penelitian, dianalisis secara statistik 

menggunakan analisis ragam, dan apabila terdapat 

perbedaan pengaruh perlakuan terhadap peubah 

penelitian yang nyata atau sangat nyata maka 

dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada 

selang kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Warna 

Warna yang seperti warna asal merupakan 

kualitas silase yang baik dan silase yang berwarna 

menyimpang dari warna asal merupakan silase yang 

berkualitas rendah (Kurniawan et al., 2015). Analisis 

statististik menunjukkan tidak ada perbedaan antar 

perlakuan terhadap warna silase yang dihasilkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa silase rumput zanzibar 

dengan penambahan molases termasuk kategori baik. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Liu et al. (2023), 

silase yang baik dari hijauan pakan seharusnya 

memiliki warna hijaun kekuningan diikuti hijau 

kecoklatan sampai tidak hijau terutama pada 

rerumputan. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa setelah mengalami proses 

fermentasi (ensilase), rata-rata warna rumput zanzibar 

menjadi kuning kecoklatan dan dapat dikategorikan 

berkualitas baik. Hal ini sesuai dengan Landupari et al. 

(2020) menyatakan warna kuning kecoklatan pada 

silase disebabkan selama proses penyimpanan silase 

berlangsung dengan baik dan tidak ada proses respirasi 

yang panjang yang mengakibatkan silase berwarna 

kehitaman. Fahmi et al. (2019) silase yang baik 

memiliki warna coklat terang atau kekuningan dan 

memiliki bau yang asam. Menurut Wati et al. (2018) 

menyatakan warna hijau cerah atau hijau kecoklatan 

merupakan warna normal silase rerumputan sedangkan 

kuning kecoklatan merupakan warna silase rumput 

yang dilayukan.  

 

Tabel 1. Rataan warna silase rumput zanzibar 

 

Perlakuan Karakteristik SkorTN 

P0 Hijau Tua 1,9 0±2,88 

P1 Hijau Kecoklatan 3,75±2,75 

P2 Hijau Kekuningan 4,25±2,67 

P3 Hijau Kekuningan 4,50±2,83 
TNmenunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). Perlakuan P0= 

rumput zanzibar+0 g molases (kontrol), P1=rumput 

zanzibar+25 g molases, P2=rumput zanzibar+50 g molases, 

dan P3=rumput zanzibar+75 g molases 

 

Penelitian ini menggunakan rumput yang sudah 

dilayukan sehingga warna silase yang didapatkan 

berwarna hijau kecoklatan sampai dengan hijau 

kekuningan. Warna silase yang tidak termasuk kriteria 

baik yaitu berwarna kehitaman, dan hal ini diduga 

adanya respirasi yang panjang. Respirasi yang panjang 

disebabkan karena terdapat oksigen sehingga proses 

fermentasinya tidak anaerob. Apabila silase memiliki 

warna kehitaman atau menyimpang dari warna aslinya 

maka silase tersebut dapat dikatakan berkualitas jelek. 

Perubahan warna pada silase disebabkan oleh panas 

fermentasi selama ensilase, sehingga mengakibatkan 

perubahan struktur klorofil daun dan dapat juga 

disebabkan oleh adanya kerusakan karoten. Riyanti & 

Febriza (2023) menyatakan perubahan warna yang 

terjadi pada tanaman yang mengalami proses ensilase 

disebabkan oleh perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam tanaman, karena proses respirasi aerobik yang 

berlangsung selama persediaan oksigen didalam silo 

masih ada. Perubahan warna yang terjadi pada proses 

pembuatan silase juga dipengaruhi oleh reaksi mailard 

yang terjadi pada proses fermentasi. 

Silase rumput zanzibar yang sudah dibuat dan 

disimpan pada ruangan yang teduh terhindar dari 

paparan sinar matahari langsung sehingga suhu dalam 

ruangan dapat terkendali yakni 20-29Co dimana hal 

tersebut tidak berpengaruh negatif pada silase yang 

dibuat. Penelitian ini menunjukkan bahwa selAnaama 

proses fermentasi berlangsung suhu didalam ruangan 

yang berada diangka 20-29Coterjadi perubahan warna 

silase yang baik. Apabila temperatur yang tidak dapat 

dikendalikan yakni pada 55Co dapat menyebabkan 

silase berwarna coklat tua sampai hitam dan ini 

mengakibatkan turunnya nilai kandungan nutrisi pakan 

karena karbohidrat banyak yang hilang (Kojo et al., 

2015). 

 

Tabel 2. Rataan tekstur silase rumput zanzibar 

 

Perlakuan Karakteristik SkorTN 

P0 
Kasar dan mudah 

dipisahkan 
2,50±2,40 

P1 
Lembut dan mudah 

dipisahkan 
3,00±2,55 

P2 
Lembut dan sulit 

dipisahkan 
4,50±2,70 

P3 Hijau Kekuningan 4,75±2,66 
TNmenunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). Perlakuan P0= 

rumput zanzibar+0 g molases (kontrol), P1=rumput 

zanzibar+25 g molases, P2=rumput zanzibar+50 g molases, 

dan P3=rumput zanzibar+75 g molases 

 

Tekstur 

Silase dikatakan berkualitas baik apabila 

mempunyai tekstur lembut, sulit dipisahkan, padat, 

tidak menggumpal dan tidak berlendir (Wati et al., 

2018). Analisis statistik menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan pengaruh perlakuan terhadap tekstur silase. 

Tekstur silase rumput zanzibar dengan penambahan 

molases perlakuan P1 memiliki tekstur lembut, mudah 

dipisah; P2 memiliki tekstur lembut, padat dan tidak 

berlendir; dan P3 memiliki tekstur lembut, padat dan 

tidak berlendir yang menandahkan bahwa tekstur 

masih jelas seperti asalnya. Silalahi et al. (2023), 

melaporkan tekstur silase berkualitas baik ditandai 

dengan tidak adanya lendir pada silase, tekstur halus 

dan padat dimana hal ini menandakan proses 

fermentasi berjalan dengan baik tanpa adanya 

kerusakan sehingga oksigen tidak dapat masuk ke 

dalam silo dalam keadaan anaerob serta pertumbuhan 

jamur tidak dapat berkembang. Rostini (2014) 
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menyatakan bahwa tekstur silase dipengaruhi kadar air 

bahan pada awal ensilase, silase dengan kadar air 

tinggi (>80%) akan memperlihatkan tekstur yang 

berlendir, lunak dan berjamur. Kadar air yang tinggi 

(>75%) akan menghasilkan tekstur silase yang kering 

dan berjamur. Kadar air yang rendah (<25%) akan 

menghasilkan tekstur kering dan berjamur. Kadar air 

yang tinggi menyebabkan air tirisan banyak sehingga 

oksigen didalam silo akan meningkat, apabila kadar air 

yang rendah dapat menyebabkan proses pemadatan 

sulit sehingga besar kemungkinan banyak oksigen 

yang terperangkat di dalam silo. 

Tekstur silase dipengaruhi oleh kadar air 

hijauan. Penelitian silase rumput zanzibar, kadar air 

yang diperoleh sekitar 60-70% sehingga tekstur yang 

dihasilkan bermutu baik. Sejalan dengan pendapat 

(Landupari et al., 2020) kadar air yang ideal untuk 

pembuatan silase sekitar 65%. Tekstur silase dengan 

penambahan molases yang berbeda pada setiap 

perlakuan dapat dikategorikan berkualitas baik. 

Dimana hal ini sesuai dengan pernyataan Silalahi et al. 

(2023) bahwa tekstur yang tidak menggumpal dan 

tidak berlendir, dimiliki oleh silase yang baik dan hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat kerusakan 

karena tidak adanya oksigen yang masuk ke dalam silo 

ataupun adanya pertumbuhan jamur yang tidak 

diharapkan.  

 

Aroma 

Secara umum aroma silase yang baik adalah 

beraroma asam segar (Kim et al., 2017). Hasil 

penelitian menunjukkan aroma silase rumput zanzibar 

dengan penambahan molases pada setiap perlakuan 

menghasilkan aroma yang asam. Dosis molases yang 

diberikan lebih besar dapat mengakibatkan silase 

beraroma semakin asam. Hal ini karena adanya 

pertumbuhan bakteri asam laktat selama proses 

fermentasi. Aglazziyah et al., (2020) bahwa silase 

yang beraroma asam dan wangi khas fermentasi dapat 

dikatakan silase yang berkualitas baik. David et al., 

(2021) pembentukan bakteri asam laktat pada silase 

dapat menyebabkan silase menjadi beraroma asam.  

Perlakuan P2 dan P3 beraroma asam dan sangat 

asam disebabkan karena adanya penambahan molases. 

Sesuai dengan pernyataan Silalahi et al. (2023) bahwa 

silase yang memiliki aroma asam disebabkan karena 

molases mengandung kandungan sukrosa yang tinggi 

yang mudah dimanfaatkan oleh mikroba dalam proses 

fermentasi untuk menghasilkan asam laktat sehingga 

menyebabkan silase yang berbau asam. Silase yang 

beraroma asam disebabkan karena meningkatnya 

persentase penambahan molases di dalamnya yang ikut 

meningkat. Perlakuan P1 aroma yang dihasilkan 

sedikit asam, disebabkan karena pH silase mendekati 

asam hingga asam mencapai 4,50-3,50. Lama inkubasi 

berpengaruh terhadap aroma silase. Umumnya silase 

menjadi sedikit asam dikarenakan proses fermentasi 

yang dapat menghasilkan asam laktat (Wati et al., 

2018). Larangahen et al., (2017) menyatakan semakin 

banyak pemberian molases dan disimpan pada waktu 

yang lama mengakibatkan bau berubah menjadi sedikit 

asam karena molases merupakan sumber energi 

(glukosa). 

 

Tabel 3. Rataan aroma silase rumput zanzibar 

 

Perlakuan Karakteristik SkorTN 

P0 Busuk 1,50±2,90 

P1 Agak Asam 2,50±2,86 

P2 Asam 3,50±2,77 

P3 Sangat Asam 4,25±2,95 
TNmenunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). Perlakuan P0= 

rumput zanzibar+0 g molases (kontrol), P1=rumput 

zanzibar+25 g molases, P2=rumput zanzibar+50 g molases, 

dan P3=rumput zanzibar+75 g molases   

   

Perlakuan P0 (tanpa penambahan molases), 

aroma silase yang dihasilkan menunjukkan kondisi 

tidak berbau asam melainkan bau busuk, yang sangat 

mungkin merupakan indikasi fermentasi yang 

didominasi oleh bakteri pembusuk seperti Clostridium 

spp., sebagaimana dijelaskan oleh Huang et al. (2023) 

bahwa kegagalan fermentasi silase sering disebabkan 

oleh aktivitas Clostridia dan produksi asam butirat 

yang buruk. Kondisi ini sejalan dengan literatur yang 

menunjukkan bahwa penambahan molases pada proses 

ensilasi dapat secara signifikan mengubah arah 

fermentasi ke jalur asam laktat: misalnya, Luo et al. 

(2021) menemukan bahwa molases mempercepat 

penurunan pH dan menurunkan konsentrasi asam 

butirat dan NH₃-N pada alfalfa silage; Li et al. (2021) 

juga melaporkan bahwa kombinasi molases dan 

inokulan LAB mengarah pada dominasi Lactobacillus, 

penurunan aktivitas proteolitik, dan kontrol yang lebih 

baik atas fermentasi butirat. Selain itu, Peng et al. 

(2024) melaporkan bahwa pada kondisi lahan berpasir, 

molases bersama L. plantarum mampu mengurangi 

kehilangan bahan kering dan menekan pertumbuhan 

ragi/kapang, yang selaras dengan pengamatan bahwa 

perlakuan tanpa molases cenderung kehilangan massa 

dan terjadi kontaminasi aerobik/jamur. Dengan 

demikian, temuan di perlakuan P0 menguatkan 

rekomendasi bahwa untuk menghasilkan silase 

berkualitas tinggi dengan aroma asam khas, pH rendah, 

dan minim jamur perlu diterapkan aditif seperti 

molases (dan bila mungkin inokulan LAB) sebagai 

bagian dari strategi pengendalian fermentasi dan 

peningkatan mutu silase. 

 

Jamur 

Keberadaan jamur merupakan salah satu 

indikator untuk menentukan kualitas fisik silase. Silase 

yang tidak ada jamur menunjukkan bahwa silase 

tersebut berkualitas sangat baik (Kung et al., 2018). 

Hasil penelitian rumput zanzibar  pada perlakuan P0 

dan P1 terdapat jamur yang relatif sedikit. keberadaan 

jamur pada penelitian ini hanya terdapat di bagian 

permukaan, dan diduga karena sedikitnya molases 
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yang diberikan sehingga kepadatannya tidak maksimal 

yang dapat menimbulkan adanya oksigen dan proses 

ensilase pada silo, dimana oksigen sebagai sarana 

pertumbuhan jamur pada silase. Menurut Chalisty et 

al. (2021) keberadaan jamur pada keseluruhan atau 

sebagian disebabkan karena bagian permukaan tempat 

pengikatan silo masih ada rongga udara sehingga 

kemungkinan terjadi proses fermentasi yang tidak 

sepenuhnya anaerob. kondisi inilah yang 

mengakibatkan oksigen masuk dan menimbulkan 

jamur tumbuh. Silase yang terdapat bakteri pembusuk 

disebabkan karena kurang optimalnya bakteri asam 

laktat dalam mendegradasi pakan, sehingga kondisi pH 

meningkat yang menyebabkan tumbuhnya bakteri 

pembusuk. Jamur yang terdapat pada penelitian ini 

adalah jamur yang berwarna putih. Jamur yang 

berwarna putih sifatnya tidak merusak dan beracun. 

 

Tabel 4. Rataan keberadaan jamur silase rumput 

zanzibar 

 

Perlakuan Karakteristik SkorTN 

P0 Sedikit 3,25±3,66 

P1 Sedikit 3,50±3,54 

P2 Tidak Ada 0,00±0,00 

P3 Tidak Ada 0,00±0,00 
TNmenunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). Perlakuan P0= 

rumput zanzibar+0 g molases (kontrol), P1=rumput 

zanzibar+25 g molases, P2=rumput zanzibar+50 g molases, 

dan P3=rumput zanzibar+75 g molases 

 

Perlakuan P2 dan P3 tidak ada jamur hal ini 

dapat dikatakan bahwa silase yang dihasilkan kategori 

baik. hal ini diduga karena molases tersebut dapat 

mempermudah proses perekatan pada silase sehingga 

tidak ada oksigen selama proses fermentasi 

berlangsung. Yulanda et al., (2021) menyatakan bahwa 

penambahan molases yang digunakan pada pembuatan 

silase keberadaan jamurnya hampir tidak ada selama 

proses pembuatan silase keadaan silo anaerob dan 

proses fermentasi berkembang baik karena adanya 

BAL. Menurut Borreani et al., (2018) penyebab tidak 

adanya jamur disebabkan padatnya silase didalam silo 

sehingga silase dalam keadaan anareob. Selanjutnya   

Pada perlakuan P2 (50 g molases) dan P3 (75 g 

molases), silase yang dihasilkan tidak menunjukkan 

adanya pertumbuhan jamur, sehingga dapat 

dikategorikan sebagai silase dengan kualitas fisik yang 

baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa penambahan 

molases berperan penting dalam memperbaiki proses 

fermentasi, karena gula sederhana dari molases 

menjadi sumber energi bagi bakteri asam laktat (BAL) 

untuk menghasilkan asam laktat yang menurunkan pH 

secara cepat serta menciptakan kondisi anaerob yang 

stabil. Selain itu, sifat lengket molases dapat 

membantu proses perekatan partikel hijauan sehingga 

udara tidak mudah masuk ke dalam tumpukan silase. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Li et al. (2021) 

yang melaporkan bahwa penambahan molases pada 

silase alfalfa meningkatkan produksi asam laktat, 

menurunkan pH, dan menekan pertumbuhan kapang 

selama penyimpanan. Demikian pula, penelitian Luo et 

al. (2021) menunjukkan bahwa kombinasi molases dan 

inokulan Lactobacillus plantarum dapat menurunkan 

kadar amonia-nitrogen dan menghambat pertumbuhan 

jamur pada silase rumput tropis. Penelitian terbaru oleh 

Peng et al. (2024) juga mengonfirmasi bahwa 

suplementasi molases mampu meningkatkan kestabilan 

aerobik silase jagung dengan menurunkan populasi 

ragi dan jamur selama masa pembukaan silase. Oleh 

karena itu, tidak ditemukannya jamur pada perlakuan 

P2 dan P3 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

dosis molases yang lebih tinggi dapat menghasilkan 

kondisi fermentasi yang lebih optimal, menjaga 

lingkungan anaerob, serta meningkatkan kualitas fisik 

dan daya simpan silase rumput zanzibar. 

 

pH 

Hasil penelitian menunjukkan silase rumput 

zanzibar dengan penambahan molases menghasilkan 

nilai pH yang baik berkisar 3,2-4,5, dan semakin tinggi 

penggunaan dosis molases maka nilai pH silase yang 

diperoleh semakin turun. Sesuai dengan Qadarullah et 

al., (2018), kualitas silase yang baik sekali memiliki 

nilai pH berkisar 3,2-4,2, silase yang baik mempunyai 

nilai pH berkisar 4,2-4,5, silase yang sedang 

mempunyai nilai pH berkisar 4,5-4,8 dan silase yang 

jelek mempunyai nilai pH lebih dari 4,8. Penambahan 

molases mampu menyediakan substrat bagi 

pertumbuhan bakteri asam laktat dengan cara 

mempercepat produksi asam laktat sehingga pH silase 

menjadi rendah. Selain itu bakteri asam laktat berperan 

dalam proses ensilase dengan cara menghasilkan asam 

laktat yang mempu mencegah pertumbuhan bakteri 

patogen. Aglazziyah et al., (2020) menyatakan sifat 

bakteri asam laktat yang utama adalah kemampuan 

untuk memfermentasi gula menjadi asam laktat 

sehingga terjadi penurunan pH dan menghambat 

aktivitas patogen lain. Li et al., (2021) menyatakan 

pada perlakuan pemberian molases mampu 

mempertahankan produksi asam laktat, asam propionat 

dan menurunkan produksi ammonia. 

 

Tabel 5. Rataan pH silase rumput zanzibar 

 

Perlakuan Karakteristik SkorTN 

P0 Sedang 5,0±1,90 

P1 Sedang 4,5±2,10 

P2 Sangat Baik 3,5±1,82 

P3 Sangat Baik 3,2±1,88 
TNmenunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). Perlakuan P0= 

rumput zanzibar+0 g molases (kontrol), P1=rumput 

zanzibar+25 g molases, P2=rumput zanzibar+50 g molases, 

dan P3=rumput zanzibar+75 g molases 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Li 

et al. (2021) yang melaporkan bahwa penambahan 

molases pada silase alfalfa meningkatkan konsentrasi 

asam laktat dan menurunkan pH secara signifikan 

dibandingkan tanpa molases. Demikian pula, penelitian 

oleh Akbar et al. (2024) pada silase rumput gajah 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis molases hingga 
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7% dapat menurunkan pH silase menjadi 3,4 karena 

aktivitas BAL yang lebih tinggi. Studi terbaru oleh 

Peng et al. (2024) juga menyatakan bahwa molases 

meningkatkan efisiensi fermentasi dengan 

mempercepat penurunan pH dan menekan 

pertumbuhan mikroba pembusuk selama penyimpanan 

silase jagung. Dengan demikian, rendahnya nilai pH 

pada perlakuan P3 menunjukkan bahwa penggunaan 

molases pada tingkat 7,5% mampu menciptakan 

kondisi fermentasi optimal dan menghasilkan kualitas 

silase yang lebih baik.  hasil penelitian Larangahen et 

al. (2017) menujukan bahwa pengunaan 6% molases 

menghasilkan nilai pH (derajat keasaman) yaitu 3,5 hal 

ini menandahkan bahwa semakin tinggi penambahan 

molases menyebabkan turunnya pH silase. Menurut 

Sadarman et al., (2019) semakin tinggi produksi asam 

laktat, maka akan semakin rendah nilai pH produk 

tersebut yang disebabkan oleh tingginya aktivitas 

bakteri asam laktat.  

 

Kualitas Kimia 

 

Hasil analisis kualitas kimia silase rumput 

zanzibar dengan penambahan molases dapat dilihat 

pada Tabel 6. Berdasarkan analisis ragam penambahan 

molases sebagai perekat dengan dosis berbeda tidak 

berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap kadar air dan 

lemak kasar, namun berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap protein kasar, serat kasar, dan kadar abu silase 

rumput zanzibar. 

 

Tabel 6. Rataan kualitas kimia rumput zanzibar  dengan penambahan molases 

 

Perlakuan Air (%) Lemak Kasar (%) Protein Kasar (%) Serat Kasar (%) Abu (%) 

P0 10,31a 1,31a 11,15c 26,18a 15,19a 

P1 10,27a 1,71a 11,06c 26,48a 14,88a 

P2 10,68a 1,82a 12,31b 25,00b 13,39b 

P3 11,26a 1,99a 14,52a 23,88b 13,52b 
abcSuperscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). Perlakuan P0= rumput zanzibar+0 g 

molases (kontrol), P1=rumput zanzibar+25 g molases, P2=rumput zanzibar+50 g molases, dan P3=rumput zanzibar+75 g 

molases 

 

Kadar Air 

Hasil penelitian menunjukkan kadar air silase 

rumput zanzibar berkisar 10,31% pada perlakuan P0 

hingga 11,26% pada perlakuan P3, namun analisis 

ragam menunjukkan penambahan molases sebagai 

perekat dengan dosis berbeda tidak berpengaruh nyata 

(p>0,05) terhadap kadar air silase rumput zanzibar. 

Perekat bukanlah aditif standar yang digunakan dalam 

persiapan silase hijauan pakan, dan faktor-faktor yang 

berkaitan dengan perekat tidak selalu berperan dalam 

meningkatkan kadar air. Tujuan persiapan silase 

seringkali adalah untuk mengelola kadar air hingga 

kisaran optimal (biasanya 60-70%) (Banik et al., 

2023). Peningkatan dosis molases tidak selalu 

menyebabkan kadar air pada silase hijauan meningkat; 

justru dapat membantu menguranginya. Molases, 

karena kandungan bahan keringnya yang tinggi, 

digunakan sebagai aditif untuk meningkatkan 

konsentrasi bahan kering hijauan dan menghambat 

kehilangan cairan, yang membantu mengelola kadar 

air secara keseluruhan (Fallah, 2019). 

 

Lemak Kasar 

Kandungan lemak kasar silase rumput zanzibar 

dengan penambahan molases hasil penelitian ini 

berkisar 1,31% pada perlakuan P0 dan cenderung 

meningkat sampai 1,99% pada perlakuan P3.  

Enjalbert et al. (2017) menyatakan bahwa pada ternak 

ruminansia kandungan lemak dalam pakan disarankan 

tidak melebihi 5% karena kandungan lemak yang 

tinggi akan mempengaruhi aktivitas mikroba rumen 

dengan cara menurunkan populasi mikroba pencerna 

serat. Hasil analisis ragam menunjukkan penambahan 

molases sebagai perekat dengan dosis berbeda tidak 

berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap lemak kasar 

silase rumput zanzibar. Belum ada bukti proses 

metabolisme bagi mikroba untuk mensintesis lemak 

dari karbohidrat yang dikandung molases selama 

proses silase. Tanpa oksigen, fermentasi merupakan 

proses metabolisme untuk menciptakan lingkungan 

asam untuk pengawetan, bukan proses sintetis 

pembentukan lemak. Tujuan utama penambahan 

molases adalah untuk menyediakan karbohidrat bagi 

bakteri asam laktat guna memfermentasi gula menjadi 

asam organik, terutama asam laktat, yang menurunkan 

pH silase untuk menghambat pertumbuhan mikroba 

penyebab pembusukan (Wang et al., 2025). 

 

Protein Kasar 

Protein kasar silase rumput zanzibar dengan 

penambahan molases hasil penelitian ini berkisar 

11,15% pada perlakuan P0 dan meningkat sampai 

14,52% pada perlakuan P3, dan hasil analisis ragam 

menunjukkan penambahan molases sebagai perekat 

dengan dosis berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap kandungan protein kasar silase rumput 

zanzibar. Rataan protein kasar meningkat seiring 

bertambahnya dosis molases, dengan perlakuan P3 

menunjukkan kadar protein kasar sebesar 14,52%, 

lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 

Peningkatan kadar protein kasar ini diduga karena 

penambahan molasss memperbaiki kondisi fermentasi 

anaerob, meningkatkan aktivitas bakteri asam laktat 

(BAL), dan menekan degradasi protein oleh mikroba 
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pembusuk. Ayandiran et al. (2024) yang melaporkan 

bahwa penambahan molases pada silase rumput gajah 

meningkatkan kandungan protein kasar, di mana 

penambahan molase pada silase rumput gajah dapat 

meningkatkan kandungan protein kasar, tetapi 

mekanismenya tidak secara langsung menambah 

protein. Molase berfungsi sebagai aditif yang 

memperkaya sumber karbohidrat, sehingga 

menciptakan lingkungan fermentasi yang lebih efisien 

dan mengoptimalkan aktivitas bakteri asam laktat 

(BAL).  

Penelitian ini sejalan dengan temuan Abdullahi 

et al. (2023) pada silase rumput Sudan yang 

menunjukkan bahwa peningkatan molases hingga 10% 

mampu meningkatkan kandungan protein kasar hingga 

15,4%. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Peng et al. 

(2024) pada silase jagung, di mana suplementasi 

molases meningkatkan kualitas fermentasi dan 

meningkatkan retensi nitrogen akibat peningkatan 

fermentasi asam laktat. Xia et al. (2018) menyatakan 

bahwa peningkatan kandungan protein kasar 

disebabkan oleh peningkatan aktivitas mikroba dalam 

mengikat nitrogen sebagai bahan dasar untuk sintesis 

protein, sehingga peningkatan kadar nitrogen ini sangat 

menguntungkan bakteri untuk melakukan pertumbuhan 

dan melakukan aktivitas secara optimal sehingga kadar 

protein kasar meningkat lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya karena bakteri merupakan 

protein sel tunggal. 

   

Serat Kasar 

 Kandungan serat kasar silase rumput zanzibar 

dengan penambahan molases hasil penelitian ini 

berkisar 16,18% pada perlakuan P1 hingga 26,48% 

pada perlakuan P1. Hasil análisis ragam menunjukkan 

penambahan molases sebagai perekat dengan dosis 

berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap 

kandungan serat kasar silase rumput zanzibar.  Pada 

perlakuan P3 kadar serat kasar sebesar 23,88%, lebih 

rendah dibandingkan P0 (26,18%). Penurunan ini 

diduga karena karbohidrat sederhana dari molases 

memacu aktivitas mikroorganisme dalam 

mendegradasi komponen dinding sel seperti selulosa 

dan hemiselulosa. Penelitian Li et al. (2021) juga 

melaporkan penurunan signifikan kadar serat kasar 

pada silase alfalfa yang diberi molases dan 

Lactobacillus plantarum, menunjukkan bahwa 

fermentasi berlangsung lebih sempurna. Penelitian ini 

juga sejalan dengan temuan Abdullahi et al. (2023) 

pada silase rumput Sudan yang menunjukkan bahwa 

peningkatan molases hingga 10% mampu menurunkan 

serat kasar hingga 22,1%. Hasil serupa juga 

dilaporkan oleh Peng et al. (2024) pada silase jagung, 

di mana suplementasi molases meningkatkan kualitas 

fermentasi dan menurunkan kadar serat kasar akibat 

peningkatan fermentasi asam laktat. 

 

Kadar Abu 

Kadar abu silase rumput zanzibar dengan 

penambahan molases hasil penelitian ini berkisar 

15,18%% pada perlakuan P0 dan cenderung menurun 

hingga 13,52% pada perlakuan P3, dan hasil analisis 

ragam menunjukkan penambahan molases sebagai 

perekat dengan dosis berbeda berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap kadar abu silase rumput zanzibar. 

Rataan kadar abu silase cenderung menurun seiring 

bertambahnya dosis molases, dengan perlakuan P3 

menunjukkan kadar protein kasar sebesar 13,52%, 

lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya. 

Penurunan kadar abu silase yang nyata seiring dengan 

peningkatan dosis molases diduga disebabkan oleh 

pengenceran kandungan mineral bahan pakan oleh 

gula rendah abu dalam molases, sehingga ketika kadar 

abu diukur sebagai persentase dari total bahan kering, 

penambahan molase meningkatkan total bahan kering 

campuran silase akhir, yang pada gilirannya 

mengurangi proporsi relatif mineral. Peningkatan dosis 

molase tidak mengurangi kadar abu silase hijau; 

malah, terkadang dapat meningkatkannya. Fungsi 

utama penambahan molase adalah untuk menyediakan 

gula yang dapat difermentasi yang mendorong 

fermentasi yang baik dan meningkatkan palatabilitas 

silase, bukan untuk menurunkan kadar mineral atau 

abunya (Ayandiran et al., 2024; Yulanda et al., 2021). 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Disimpulkan penambahan molases tidak 

berpengaruh nyata terhadap kualitas fisik, kadar air 

dan lemak kasar, namun berpengaruh nyata terhadap 

kandungan protein kasar, serat kasar dan kadar abu 

silase rumput zanzibar. Penambahan molases hingga 

level 7,5% (perlakuan P3) menghasilkan silase dengan 

karakteristik fisik terbaik, ditandai dengan warna hijau 

kekuningan, tekstur lembut, aroma asam segar tanpa 

adanya jamur, serta nilai pH terendah yaitu 3,2. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa proses fermentasi 

berlangsung optimal akibat meningkatnya ketersediaan 

karbohidrat mudah larut yang mempercepat 

pertumbuhan bakteri asam laktat. Secara kimia, 

peningkatan dosis molases mampu meningkatkan 

kandungan protein kasar dari 11,15% (P0) menjadi 

14,52% (P3) dan menurunkan kadar serat kasar dari 

26,18% menjadi 23,88%. 

Penggunaan molases pada level 7,5% dari bobot 

hijauan segar dapat digunakan sebagai dosis optimal 

untuk menghasilkan kualitas silase rumput zanzibar 

yang baik dari aspek karakteristik fisik maupun 

kandungan nutrisi. Perlu juga dilakukan penelitian 

lanjutan untuk mengetahui kualitas silase ini baik pada 

percobaan in vitro maupun aplikasinya secara langsung 

pada ternak ruminansia. 
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